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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
Di era globalisasi ini masalah yang sedang dihadapi bangsa indonesia adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia. Saat ini kemampuan sumber daya manusia masih rendah baik dilihat dari kemempuan intelektualnya maupun keterampilan teknis yang dimilikinya. Agar di masyarakat tersedia sumber daya manusia yang handal diperlukan pendidikan yang berkualitas, penyediaan berbagai fasilitas sosial,serta lapangan kerja yang memadai.
Perkembangan usaha dan keberhasilan suatu organisasi sangat tergantung kepada produktiv tidaknya manusia dalam  mencapai tujuan yang telah ditentukan. Tidak dapat dipungkiri bahwa factor manusia merupakan modal utama dan pertama yang harus diperhatikan. Bagaimanapun tersedianya kualitas tekhnologi dan ekonomi yang memadai tidak akan membuahkan hasil tanpa keterlibtan  manusia di dalamnya, karena manusia yang dapat berhasil tidaknya suatu usaha yang dilakukan. 
Dalam pelaksanaan roda usahanya mencapai keberhasilan, diperlukan pelaksanaan kerja yang sistematis dan teratur. Oleh karena itu,dalam kegiatan usahanya memerlukan tenaga pelaksana, yaitu karyawan disamping para pengelolanya yang terdiri dari pengurus. Pelaksanaan kerja karyawan dipengaruhi oleh kemampuan pengurus secara profesional dalam mendayagunakan mengelola karyawan agar dapat bekerja seacra produktif, sehingga menghasilkan  prestasi kerja yang memuaskan.
Sesuai uraian di atas, tidak terlepas dari bagaimana mengatur dan membina secara efektif dan efesien guna meningkatkan produktivitas kerja. Produktivitas yang dimaksud adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki karyawan guna mewujudkan segenap potensinya untuk mewujudkan daya kreativitasnya. Dalam mendayagunakan karyawan kea rah yang diinginkan, pihak pemimpin dalam hal ini pengurus sangat perlu untuk memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, baik faktor dalam diri maupun dari lingkungan kerjanya.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dipengaruhi tidak saja oleh faktor-faktor eksternal tapi juga oleh faktor internal yang berasal dari dalam diri karyawan  tersebut, hal ini merupakan suatu bentuk mengendalikan kemampuan usaha yang menggerakkan jasmani dan jiwa seseorang untuk berbuat, bertingkah laku, dan di dalam perbuatannya itu mempunyai tujuan untuk meningkatkan kinerjanya agar lebih terarah dalam mencapai hasil kerja sesui dengan target yang telah ditetapkan dan akan terealisasi dengan baik. Salah satu faktor yang mendorong seseorang untuk mendorong seseorang  untuk mencapai keberhasilan adalah factor motivasi. Jika faktor-faktor  yang mempengaruhi kinerja karyawan dilaksanakan secara bertahap dalam jangka waktu tertentu maka akan  membentuk suatu kebiasaan kerja yang  pada gilirannya nanti akan memunculkan suatu pardigma dimana kinerja kinerja karyawan sangat dipengaruhi factor motivasi. Kinerja karyawan tidak aka muncul tanpa ada faktor-faktor yang melatar belakanginya, dengan demikian dampak selanjutnya tentu saja kinerja karyawan  terasa lebih efektif. 
Selain harus mempunyai sumber daya manusia yang handal, dan berkualitas diharapkan setiap perusahaan memiliki pemimpin yang berkualitas agar dapat menangani perusahaan secara efektif dan efesien. Sumber daya manusia Kantor Dinas Pengelolaan  Sumber Daya Perairan sebagaimana yang dimaksud di atas, dipimpin oleh seorang kepala kantor dengan membawahi 59 orang pegawai.Kepala kantor Dinas Pengelolaan Sumber Daya Perairan, tentunya akan berusaha dengan sifat kepemimpinan yang efektif dalam menjalankan fungsi – fungsi dasar manajamen dengan kecerdasan yang dimilikinya, serta memotifasi setiap pegawai sesuai dengan tugasnya masing – masing, guna mengoptimalkan kinerja pegawai.
Dengan diberikannya motivasi kepada pegawai Dinas Pengelolaan sumber Daya Perairan , pimpinan atau kepala kantor  Dinas Pengelolaan sumber Daya Perairan mengharapkan agar setiap pegawai akan memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi yang sesuai dengan uraian jabatan yang diberikan serta memiliki rencan kerja yang menyeluruh.
Kinerja yang berhasil bukan hanya tergantung pada motivasi yang diberikan kepada pegawai, melainkan juga  pada kemampuan  dan keterampilan yang dimiliki pegawai. Kemampuan dan keterampilan seorang pegawai, tentunya terkait pada pendidikan dan pelatihan yang diberikan oleh organisasi kepada dirinya  maupun yang ia telah terima sebelumnya di pendidikan formal. Hal ini juga sudah menjadi kewajiban Dinas Pengelolaan sumber Daya Perairan, agar setiap pegawai memiliki pengetahuan yang sama di bidang pengelolaan sumber daya perairansejak penerimaan pegawai baru yang telah dilakukan pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada pegawai tidak hanya sebatas kepada pegawai baru tapi juga diberikan kepada pegawai lama yang disesuaikan dengan kebutuhan. Pendidikan dan pelatihan yang dilakukan secara rutin merupakan ssebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian serta sikap agar setiap pegawai Dinas Pengelolaan Sumber Daya Perairan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan uraian jabatan yang diberikan kepadanya. Pendidikan dan pelatihan ini tentunya mempunyai sasaran yang jelas, serta memakai tolak ukur terhadap hasil yang dicapai, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja pegawai.
Dari permasalahan di atas maka penulis membuat laporan kerja praktek yang berjudul “ Analisis Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Di Dinas Sumber Daya Perairan (PSDA) Wilyah Sungai Citarum Provinsi Jawa Barat “.






1.2 Tujuan Kerja Praktek
adapun tujuan dari kerja praktek ini adalah sebagai berikut :
1.Mengetahui Kinerja Pegawai Di Dinas Sumber Daya Perairan (PSDA) Wilayah Sungai Citarum  Provinsi Jawa Barat.
2.Mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai Di  dinas Sumber Daya Perairan (PSDA) Wilayah Sungai Citarum Provinsi Jwa Barat.
1.3 Kegunaan Kerja Praktek
Adapun kegunaan dari pelaksana kerja praktek ini adalah:
1. Bagi Penulis
Menambah ilmu, pengetahuan, serta pengalaman, terutama dalam penyusunan dan pelaksanaan Manajemen Prosedur Pelaksanaan Supervisi. Selain itu, memantapkan mahasiswa untuk berdisiplin dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan mempraktekkan keterampilan  yang sudah diperoleh di bangku kuliah.
2. Bagi  Instansi
Sebagai suatu masukan yang dapat dipertimbangkan dalam hal mengevaluasi dan menyempurnakan motivasi pegawai.
3. Bagi Pihak Lain
Menjadikan sumbangan pemikiran perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan pelajaran serta pengalaman. Selain itu, juga diharapkan dapat bermanfaat    bagi    pihak-pihak    yang    membutuhkan,    dan    tidak    menutup kemungkinan untuk mengadakan penyempurnaan terhadap laporan kerja praktek ini. 
1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek 
Lokasi yang di jadikan tampat Kerja Praktek adalah Instalasi Pemerintahan yaitu Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Citarum Provinsi Jawa Barat, yang beralamatkan di Jalan Braga No. 137 Telp/Fax. (022) 4215241 Bandung 40411. 
Ada pun waktu Kerja Praktek nya yaitu di mulai dari tanggal 13 Juli sampai 13 Agustus 2009. Pelaksanaan Kerja Praktek di lakukan seperti jam kerja biasa yaitu mulai dari jam 08.00 – 16.00 WIB.
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